BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bagian ini diuraikan (1) simpulan dan (2) saran. Adapun uraiannya

sebagai berikut.

5.1 Simpulan

Sejalan dengan rumusan masalah yang dibahas pada bab awal,
simpulannya adalah sebagai berikut. Berdasarkan hasil analisis sikap bahasa anak-
anak Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Desa Sarireja, Kecamatan Jalan
Cagak, Kabupaten Subang, terhadap bahasa Sunda bersikap positif. Penggunaan
bahasa Sunda dalam ranah pendidikan lebih banyak digunakan pada anak-anak
PAUD dibandingkan dengan penggunaan bahasa Indonesia.

Anak-anak kelas PAUD menggunakan bahasa Sunda dalam ranah
pendidikan pada 37 kosakata, yaitu kosakata samangka ‘semangka’, cau ‘pisang’,
gedang ‘pepaya’, balimbing ‘belimbing’, kadu ‘durian’, buah ‘mangga’,
kadongdong ‘kedondong’, kalapa ‘kelapa’, ganas ‘nanas’, hui ‘ubi’, bangkuang
‘bengkuang’, manggu ‘manggis’, beureum ‘merah’, konéng ‘kuning’, héjo ‘hijau’,
hideung ‘hitam’, bodas ‘putih’, kuya ‘kura-kura’, ucing ‘kucing’, hayam ‘ayam’,
embé ‘kambing’, bangkong °‘kodok’, cucunguk ‘kecoa’, oray ‘ular’, maung
‘harimau’, manuk ‘burung’, cakcak ‘cicak’, papatong ‘capung’, lauk ‘ikan’,
munding ‘kerbau’, reungit ‘nyamuk’, lalay, kalong ‘kalalawar’, laleur ‘lalat’,
sireum ‘semut’, beurit ‘tikus’, nyiruan ‘lebah’, dan hileud ‘ulat’. Sikap bahasa
pada siswa kelas PAUD pada kosakata di atas masih positif, mereka sudah
menunjukkan kesetiaan bahasa (language loyalty) sebagai bahasa pertama (bahasa
ibu).

Penggunaan bahasa Indonesia dalam ranah pendidikan cukup rendah
digunakan pada anak-anak PAUD dibandingkan dengan penggunaan bahasa
Sunda. Anak-anak kelas PAUD menggunakan bahasa Indonesia dalam ranah
pendidikan pada enam kosakata, yaitu kosakata kelinci, kupu-kupu, udang,

kepiting, itik, dan bebek. Sikap bahasa pada siswa kelas PAUD pada kosakata di
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atas sudah negatif, dapat dikatakan bahwa mereka sudah tidak ada lagi antusiasme
terhadap penggunaan bahasa pertama (bahasa ibu). Hal inilah yang
mengakibatkan pergeseran bahasa.

Kelas TK A menggunakan bahasa Sunda dalam ranah pendidikan pada 36
kosakata, yaitu kosakata samangka ‘semangka’, cau ‘pisang’, gedang ‘pepaya’,
balimbing ‘belimbing’, kadu ‘durian’, buah ‘mangga’, kadongdong ‘kedondong’,
kalapa ‘kelapa’, ganas mnanas’, hui ‘ubi’, bangkuang ‘bengkuang’, manggu
‘manggis’, beureum ‘merah’, konéng ‘kuning’ , héjo ‘hijau’, hideung ‘hitam’,
bodas ‘putih’, kuya ‘kura-kura’, hayam ‘ayam’, embé ‘kambing’, bangkong
‘kodok’, cucunguk ‘kecoa’, oray ‘ular’, maung ‘harimau’, manuk ‘burung’,
cakcak ‘cicak’, papatong ‘capung’, lauk ‘ikan’, munding ‘kerbau’, reungit
‘nyamuk’, lalay, kalong ‘kalalawar’, laleur ‘lalat’, sireum ‘semut’, beurit ‘tikus’,
nyiruan ‘lebah’, dan hileud ‘ulat’. Sikap bahasa pada siswa kelas TK A pada
kosakata di atas masih positif, mereka sudah menunjukkan kesetiaan bahasa
(language loyalty) sebagai bahasa pertama (bahasa ibu).

Penggunaan bahasa Indonesia dalam ranah pendidikan cukup rendah
digunakan pada anak-anak kelas TK A dibandingkan dengan penggunaan bahasa
Sunda. Anak-anak kelas TK A menggunakan bahasa Indonesia dalam ranah
pendidikan pada tujuh kosakata, yaitu kosakata kucing, kelinci, kupu-kupu, udang,
kepiting, itik, dan bebek. Sikap bahasa pada siswa kelas TK A pada kosakata di
atas sudah negatif, dapat dikatakan bahwa mereka sudah tidak ada lagi antusiasme
terhadap penggunaan bahasa pertama (bahasa ibu). Hal inilah yang
mengakibatkan pergeseran bahasa.

Anak-anak kelas TK B menggunakan bahasa Sunda dalam ranah
pendidikan pada 36 kosakata samangka ‘semangka’, gedang ‘pepaya’, balimbing
‘belimbing’, kadu ‘durian’, buah ‘mangga’, kadongdong ‘kedondong’, kalapa
‘kelapa’, ganas ‘nanas’, hui ‘ubi’, bangkuang ‘bengkuang’, manggu ‘manggis’,
beureum ‘merah’, konéng ‘kuning’ , héjo ‘hijau’, hideung ‘hitam’, bodas ‘putih’,
kuya ‘kura-kura’, ucing ‘kucing’, hayam ‘ayam’, embé ‘kambing’, bangkong
‘kodok’, cucunguk ‘kecoa’, oray ‘ular’, maung ‘harimau’, manuk ‘burung’,

cakcak ‘cicak’, papatong ‘capung’, lauk ‘ikan’, munding ‘kerbau’, reungit
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‘nyamuk’, lalay, kalong ‘kalalawar’, laleur ‘lalat’, sireum ‘semut’, beurit ‘tikus’,
nyiruan ‘lebah’, dan hileud ‘ulat’. Sikap bahasa pada siswa kelas TK A pada
kosakata di atas masih positif, mereka sudah menunjukkan kesetiaan bahasa
(language loyalty) sebagai bahasa pertama (bahasa ibu).

Penggunaan bahasa Indonesia dalam ranah pendidikan cukup rendah
digunakan pada anak-anak kelas TK B dibandingkan dengan penggunaan bahasa
Sunda. Anak-anak kelas TK B menggunakan bahasa Indonesia dalam ranah
pendidikan pada enam kosakata, yaitu kosakata pisang, kelinci, kupu-kupu, udang,
kepiting, dan bebek. Sikap bahasa pada siswa kelas TK B pada kosakata di atas
sudah negatif, dapat dikatakan bahwa mereka sudah tidak ada lagi antusiasme
terhadap penggunaan bahasa pertama (bahasa ibu). Hal inilah yang
mengakibatkan pergeseran bahasa, dan satu penggunaan bahasa Sunda dan
Indonesia pada kosakata meri ‘itik’ yang menyebutkan kosakata tersebut dengan
frekuensi yang seimbang.

Mengacu pada rumusan masalah yang kedua, peneliti menemukan
frekuensi jumlah penggunaan bahasa Sunda pada anak-anak PAUD di Desa
Sarireja, Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang sebesar 81%, yaitu
((74%+86%+83%):3). Selain itu, penggunaan bahasa Indonesia pada anak-anak
PAUD sekitar 19%, yaitu ((26%+14%+17%):3). Berdasarkan hasil uraian
persentase di atas penggunaan bahasa Sunda dalam ranah pendidikan anak-anak
PAUD di Desa Sarireja, Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang memiliki
sikap bahasa yang positif. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Anderson
(Sumarsono dan Partana, 2004: 363) mengemukakan bahwa sikap bahasa
merupakan tata keyakinan yang relatif berjangka panjang mengenai bahasa
tertentu, mengenai objek bahasa yang memberikan keinginan kepada seseorang
untuk bereaksi dengan cara tertentu, dengan cara yang disenanginya.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan
responden orang tua siswa dan pengajar PAUD di Desa Sarireja, Kecamatan Jalan
Cagak, Kabupaten Subang dalam penelitian ini, ditemukan beberapa faktor
pendukung dan penghambat dalam pemertahanan bahasa Sunda yang terjadi di

Desa Sarireja, Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang. Peneliti menemukan
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dua faktor pendukung pemertahanan bahasa Sunda di Desa Sarireja, Kecamatan
Jalan Cagak, Kabupaten Subang. Faktor-faktor pendukung pemertahanan bahasa
Sunda di Desa Sarireja, Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang meliputi (1)
loyalitas terhadap bahasa ibu dan (2) lingkungan keluarga. Sementara itu, terdapat
tiga faktor penghambat pemertahanan bahasa Sunda di Desa Sarireja, Kecamatan
Jalan Cagak, Kabupaten Subang meliputi (1) perpindahan penduduk, (2) faktor

ekonomi, dan (3) faktor pernikahan antar etnis yang berbeda.

5.2 Saran

Bahasa tidak akan punah apabila ada upaya pemertahanan bahasa dari
masyarakat tuturnya. Oleh karena itu, peneliti menyarankan bagi peneliti lain
yang tertarik untuk menganalisis pemertahanan bahasa sunda dalam konteks
PAUD dapat dikaji dalam lagi mengenai faktor-faktor pendukung dan
penghambat pemertahanan bahasa. Selain itu, bagi para pengajar di sebuah
lembaga pendidikan diharapkan mampu mengaplikasikan bahasa Sunda pada
ranah pendidikan dengan cara menetapkan satu hari untuk para siswa dan guru
menggunakan bahasa Sunda yang bertujuan mempertahanan bahasa tersebut. Di
samping itu, penelitian ini akan lebih menantang jika dikaitkan dengan budaya

penuturnya.
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